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BAB ].

Pendahuluan

Manusia adalah makhluk mukallaf yang dibebani
kewajiban dan tanggung jawab. Dengan akal pikirannya ia
mampu menciptakan kreasi spektakuler berupa sains dan
teknologi. Manusia juga bagian dari realitas kosmos yang
menurut para ahli pikir disebut sebagai al-kain al-natig,
“makhluk yang berbicara” dan “makhluk yang memiliki
nilai luhur”.

Menurut al-“Aqqad,’ manusia lebih tepat dijuluki
“makhluk yang berbicara” dari pada sebagai “malaikat
yang turun ke bumi” atau “binatang yang berevolusi”,
sebab manusia lebih mulia ketimbang semua itu. Alasan
‘Aqgqad ini tidaklah berlebihan, sebab menurutnya,
“malaikat yang turun ke bumi” tidak mempunyai
kedudukan sebagai pembimbing ke jalan yang baik
maupun yang buruk, demikian pula “binatang yang
berevolusi”. Hanya manusia lah yang mampu memikul
beban dan tanggung jawab yang diamanatkan oleh Allah
kepadanya.

1 Abbas Mahmud al-‘Aqqad, al-Insan fi al-Qur’an, (Mesir: Dar al-Islam,
1973), 21
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Oleh sebab itu, tidak heran pula jika ada yang
mengatakan, bahwa manusia adalah “pencipta kedua”
setelah Tuhan. Hal ini dapat kita pahami, betapa
manusia yang dianugerahi rasio oleh Tuhan itu mampu
menciptakan kreasi canggih berupa sains dan teknologi,
sementara malaikat diperintah sujud kepadanya (Adam)
karena tak mampu bersaing secara intelektual. Kelebihan
intelektual inilah yang menjadikan manusia lebih unggul
dari pada makhluk lainnya, tetapi ia pun bisa menjadi
dekaden, bahkan lebih rendah nilainya dari binatang jika
melakukan tindakan yang destruktif, melepaskan imannya.?

Al-Qur’an dan al-Hadith sarat dengan nilai-nilai
dan konsep untuk memberikan tuntunan hidup manusia,
begitu juga mengenai petunjuk ilmu pengetahuan. Jika
manusia mau menggali isi kandungan al-Qur’an, niscaya
banyak ditemukan beberapa persoalan yang berkaitan
dengan ilmu (baik ilmu pengetahuan sosial maupun ilmu
pengetahuan alam), misalnya perhatikan Q.S Ali “Imran:
190-191. Di sini dipaparkan tentang kreasi penciptaan alam
oleh Allah Swt. yang harus direnungkan oleh manusia
yang berakal dan berilmu pengetahuan, demikian pula
tentang kisah dan sejarah umat-umat di masa lampau.

Dalam Hadis Nabi bersabda, bahwa mencari ilmu
itu wajib hukumnya bagi setiap orang Islam, dan pada
kesempatan lain pun beliau menganjurkan agar manusia
mencari ilmu yang bermanfaat, yang berguna bagi
kesejahteraan umat, dan meski dari manapun datangnya.
Hadis tentang belajar dan mencari ilmu banyak disebut-
sebutoleh Nabi, apalagi dalam al-Qur’an yang berulangkali
ditandaskan hingga mencapai ratusan jumlahnya. Inilah
satu indikasi, bahwa betapa belajar dan mencari ilmu

2 Lihat Q.S al-Tin 5-6 dan al-A raf: 179.
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itu sangat penting artinya bagi umat manusia untuk
mengenal lingkungannya dan juga Tuhannya. Dengan
belajar pula manusia mampu menciptakan kreasi unik dan
spektakuler.

Betapa ilmu amat penting artinya, sehingga hampir
setiap saat manusia tak pernah lepas dari apa yang disebut
sebagai aktivitas pencarian ilmu itu. Keunggulan suatu
umat manusia atau bangsa juga akan sangat tergantung
kepada seberapa banyak mereka menggunakan rasio,
anugerah Tuhan itu untuk belajar dan memahami ayat-
ayat Allah Swt. Hingga pada akhirnya Tuhan pun
mengangkat derajat orang yang berilmu ke derajat yang
luhur.?

Apalagi dalam konsep Islam terdapat kredo yang
menegaskan, bahwa mencari ilmu itu suatu kewajiban,
ibadah dan berdosa bagi yang meninggalkannya. Kredo
demikian ini begitu membentuk dalam diri umat yang
beriman, sehingga mereka memiliki etos belajar tinggi dan
penuh harapan akan “janji luhur” Tuhan sebagai yang
difirmankan dalam ayat-Nya itu.

Kenyataannya memang tak dapat dipungkiri, bahwa
ilmu selalu berkembang hingga sekarang. Dari tahapan
yang paling mitis pemikiran manusia terus berkembang
hingga sampai pada pada tahap supra resional. Atau kalau
meminjam terminologi Peursen, dari yang mitis, ontologis
hingga fungsional, sedang menurut istilah Comte, dari
yang teologis, metafisis hingga positivis.

Perkembangan industri di abad 18 yang telah
menimbulkan berbagai implikasi sosial dan politik
telah melahirkan cabang ilmu yang disebut sosiologi.
Penggunaan senjata nuklir sebagaimana pada abad 20

3 Lihat: Q.S al-Mujadilah: 11
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telah melahirkan ilmu baru yabg disebut dengan polemologi
dan seterusnya entah apa lagi nanti namanya.

Bagi umat Islam, pengetahuan bukan merupakan
pikiran yang terpencil dan abstrak, melainkan merupakan
bagian yang paling dasar dari kemaujudan dan
pandangan dunianya (world-view). Oleh sebab itu tidaklah
mengherankan jika ilmu memiliki arti yang demikian
penting bagi kaum muslimin pada masa awalnya, sehingga
tidak terhitung banyaknya para pemikir muslim yanglarut
dalam upaya mengungkap konsep ini. Konseptualisasi
ilmu yang mereka lakukan mungkin paling nyata nampak
dalam upaya mendefinisikan ilmu yang tiada habis-
habisnya, dengan kepercayaan bahwa ilmu merupakan
perwujudan  “memahami  tanda-tanda  kekuasaan
Tuhan”, seperti juga membangun sebuah peradaban
yang membutuhkan suatu pencarian pengetahuan yang
komperehensif. Sebagaimana kata Rosentall,* sebuah
peradaban muslim tanpa hal itu tak akan terbayangkan
oleh orang-orang muslim pada abad pertengahan, lebih-
lebih pada masa sebelumnya.

Dengan menganut pandangan dunianya sendiri,
umat Islam memiliki tanggung jawab terhadap dirinya
sendiri, yaitu membangun dasar ilmunya sendiri, sistem
pengetahuan pribumi yang organik, dan tanggung jawab
moral terhadap umat manusia dan alam untuk menjamin
bahwa keduanya berada pada kondisi kesejahteraan
material atau spiritual yang terbaik.®

Memang, kalau dilihat dari segi metode yang
ditempuh menurut paradigma Barat, bahwa antara
agama dan ilmu tidak bisa bertemu. Dari segi metode,

4 Ahmad Anees, “Menghidupkan Kembali Ilmu” dalam A/-Hikmah, Jurnal
Studi-Studi Islam, Juli-Oktober, (Bandung: Yayasan Mutahhari. 1991),73.
5 Ibid., 82-83
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ilmu diperoleh dari jalan inderawi (pengamatan) dan
pembuktian (verifikasi) yang berdasar eksperimentasi,
sementara agama diperoleh dari keyakinan (iman) atau
wahyu yang dibawa oleh Rasul. Tetapi bahwa ilmu secara
asasi bertujuan untuk kebahagian dan kesejahteraan umat
manusia adalah tidak bisa dipungkiri. Dari sini maka
antara ilmu dan agama tidak bisa dipisahkan, karena
agama tidak lain bertujuan untuk mensejahterakan
manusia di dunia maupun di akhirat. Ilmu pada dasarnya
juga bertujuan untuk memperoleh kehidupan yang layak,
sejahtera dan mulia bagi manusia. Di sinilah maka ilmu
agama diharapkan inheren dalam diri manusia.®

Dulu, tepatnya padaabad ke-8 hingga dengan abad 12
M, umat Islam berada pada zaman kejayaannya, zaman di
mana ilmu pengetahuan dan peradaban Islam berkembang
pesat men- capai puncaknya. Pada saat itu umat Islam
menjadi pemimpin dunia karena pergumulannya dengan
ilmu dan filsafat yang mereka tekuni, terutama ilmu-ilmu
murni (natural-sciences). Pada masa ini muncul tokoh-
tokoh dan ilmuwan yang sangat aktif dan handal, sebut
saja mialnya: Al-Kindi (185 H/807M-260 H/873 M), Al-
Khawarizmi (w. 249 H/86M), Al-Razi (2551H/865M-
313H/925M), Al-Farabi (258H/870M-339H/950M), Ibn
Sina (370H/980M-428/1037M), Al-Biruni (362H/973M-
442H/1051M), Al-Ghazali (450H/1058M-505H/1111M)
dan seterusnya. Para ilmuwan tersebut oleh Sayyed
Hossein Nasr (1970) disebut sebagai figur-figur universal
ilmu pengetahuan Islam.

6  Abdrrazak Naufal, Bain al-Din wa al-‘Ilm, (Kairo: Maktabah a Wahbabh,
tt), 47
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Kemajuan ilmu pengetahuan ini bermula dari upaya
khalifah Harun al-Rasyid (786-809M) --yang mencapai
puncaknya pada masa al-Ma'mun (810-833M)-- untuk
menterjemahkan karya-karya ilmuwan Yunani ke dalam
bahasa Arab. Karya-karya yang diterjemahkan saat itu
adalah karya kedokteran dan filsafat. Pada waktu itu
Harun al-Rasyid mengirim delegasi ke kerajaan Romawi
untuk membeli manuskrip. Para penterjemah terkenal
saat itu antara lain: Hunain Ibn Ishaq (m. 873M), seorang
kristen yang ahli berbahasa Arab dan Yunani, Ishaq Ibn
Hunain (m. 910M) dan Tabit Ibn Qurra” (m. 901M).”

Dengan kegiatan terjemahan tersebut, maka ilmu
pengetahuan Islam semakin bersemarak dan sebagian
besar karya-karya Arietoteles, Plato, Galen dan Pitagoras
dapat diserap oleh ilmuwan-ilmuwan muslim, misalnya
karya-karya filsafat banyak dipelajari oleh tokoh-tokoh
Mu'tazilah yang menggunakan kerangka berpikir resional
dan liberal, demikian pula para filosufnya®.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan peradaban Islam
pada masa itu memang sangat pesat, bahkan pada masa itu
Islam tampil sebagai pengisi kesenjangan perkembangan
ilmu dan pengetahuan saat Eropa dilanda “kegelapan”,
sebab sejak runtuhnya kerajaan Romawi non-Katholik dan
mulai berkembangnya agama Katholik Roma, kerajaan-
kerajaan Eropa masuk dalam abad kegelapan, abad
kemandekan kegiatan keilmuan yang disebabkan antara
lain karena para penguasa gereja di Eropa tidak concern
terhadap perkembangan keilmuan, di samping terlalu

7  Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1978), 11 dan bandingkan  dengan Watt, 1978:54

8  George Anawati, “Filsafat, Teologi dan Tasawwuf”’ dalam Pandangan
Barat Terhadap Literatur Hukum, Filosofi, Mistik dan Tradisi, (Jakarta:
INIS. 1988), 47.
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kuatnya pengaruh otoritas agama.’

Menggali dan mengembangkan ilmu pengetahuan
bagi umat Islam memang sudah menjadi dasar dan lan-
dasan yang dituntut oleh ajaran-ajarannya (al-Qur’an
maupun al-Hadith). Bahkan semangat berpikir kritis un-
tuk menemukan hakikat segala sesuatu merupakan per-
ingatan dalam al-Qur’an. Dalam konsep ajaran Islam, ke-
cenderungan kepada wawasan yang kudus, atau prinsip
ketuhanan (tauhid) adalah sesuatu yang mesti mendapat
perhatian. Dan inilah prinsip berpikir Islam, yaitu bahwa
Allah adalah Zat Yang Wujud, Yang Maha Mengetahui
dan segala sumber dari ilmu pengetahuan. Ini sangat ber-
beda dengan cara berpikir ala Barat yang sekuler. Karena
sumber pengetahuan adalah kesadaran mengenai Yang
Kudus, maka tujuan ilmu pengetahuan adalah kesada-
ran mengenai Yang Kudus itu.’ Dengan kesadaran Yang
Kudus dan pengenalan kepada-Nya, maka manusia akan
juga mengenali dirinya. Oleh sebab itu, tujuan pendidikan
dalam Islam adalah untuk mengenali diri dan kepriba-
diannya, mengenali fitrahnya untuk kemudian dikem-
bangkan dan diaktualisasikan dalam kehidupan sosialnya
Teori ilmu pengetahuan menurut Islam sangat berkaitan
dengan keharusan yang mendesak kepada pencarian
ilmu. Kita tahu bahwa semangat itu tercermin dalam wa-
hyu yang pertama kali turun (Q.S al-’Alag:1-5), “Bacalah
dengan nama Tuhanmu...” “Baca” di sini bukan hanya
perintah dalam arti sempit, tetapi mengandung pengertian
yang amat dalam untuk menuju kepada

9  Cony Semiawan, et.al. Dimensi Kreatif dalam Filsafat Ilmu, (Bandung:
Remaja Karya, 1988),14.

10 Sayyed Hossein Nasr, Science and Civilisation in Islam, (The New Ameri-
can Library, 1970), 22. Dan lihat C.A. Qadir, Filsafat dan Ilmu Pengeta-
huan dalam Islam, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 1989), 5.
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terkuaknya ilmu pengetahuan dan penyadaran diri akan
adanya Allah, Zat Yang Maha Mengetahui.

Di sisi lain al-Qur’an memerintahkan manusia untuk
menjadi khalifah di bumi, memanfaatkan dan memelihara
alam untuk kesejahteraan umat manusia. Hal ini tidak
mungkin terjadi kalau manusia tidak memiliki ilmu
pengetahuan. Untuk mengelola alam diperlukan ilmu dan
teknologi dan dalam pemanfaatan dan pemeliharaannya
diperlukan wawasan ketuhanan, yaitu tujuan Ilahi
maupun kesadaran akan pesan-pesan Tuhan dalam al-
Qur'an maupun yang dibawa oleh utusan-Nya. Dari
sinilah diharapkan terdapat hasil yang seimbang antara
duniawi dan ukhrawi sebagai yang tercermin dalam doa
dalam al-Qur’an: Rabband atina fi-al-dunya hasanah wa fi-al-
akhirati hasanah wa gida azhab al-nar.

Dalam pemikiran kefilsafatan, Islam juga memiliki
kerangka pemikiran tersendiri --meski diakui bahwa umat
Islam berhutang budi kepada para pemikir Yunani. Antara
agama dan filsafat tidak terdapat pertentangan. Wahyu
pada akhirnya dibenarkan oleh akal karena keduanya
memang sama-sama menyelidiki dan mencari kebenaran.

Dalam perspektif Islam, filsafat merupakan upaya
untuk menjelaskan cara Allah menyampaikan kebenaran
atau yang hag dengan bahasa pemikiran yang rasional.
Sebagaimana kata Al-Kindi (801-873M), bahwa filsafat
adalah pengetahuan tentang hakikat hal-ihwal dalam
batas-batas kemungkinan manusia. Ibn Sina (980-1037M)
juga mengatakan, bahwa filsafat adalah menyempurnakan
jiwa manusia melalui konseptualisasi hal ihwal dan
penimbangan kebenaran teoretis dan praktis dalam batas-
batas kemampuan manusia. Karena dalam ajaran Islam di
antara nama-nama Allah juga terdapat kebenaran, maka
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tidak terelakkan bahwa terdapat hubungan yang erat
antara filsafat dan agama'

Pada zaman dulu di kalangan umat Islam, filsafat
Islam merupakan kisah perkembangan dan kemajuan
ruh. Begitu pula mengenai ilmu pengetahuan Islam,
sebab menurut al-Qur'an seluruh fenomena alam ini
merupakan petunjuk Allah, sebagaimana diakui oleh
Rosenthall, bahwa tujuan filsafat Islam adalah untuk
membuktikan kebenaran wahyu sebagai hukum Allah
dan ketidakmampuan akal untuk memahami Allah
sepenuhnya, juga untuk menegaskan, bahwa wahyu tidak
bertentangan dengan akal'?

Bahwa Islam memiliki tradisi yang kuat di
bidang ilmu pengetahuan di masa lampau bukanlah
merupakan peryataan yang berlebihan. Kesaksian sejarah
membuktikan untuk itu, dengan munculnya begitu
banyak ilmuwan yang berasal dari Islam. Bahkan cukup
banyak sejarawan ilmu (science historian) yang menyebut
peradaban Islam sebagai “peradaban ilmu”. Tidak ada
bidang ilmu pengetahaun dikenal saat itu yang tidak
memiliki figur-figur dari kalangan muslim. Bahkan
banyak cabang ilmu dan bidang baru diciptakan oleh
para cendikiawan muslim, seperti Al-Jabr. Demikian pula
beberapa pokok cabang yang belakangan dinamai sains
modern sebenarnya telah dirintis oleh para cendikiawan
muslim itu, seperti sosiologi dan filsafaat sejarah yang
dirintis oleh Ibn Khaldun® .

11 C.A. Qadir, Filsafat dan Ilmu ...., 8

12 Ibid., ix.

13 Abdurrahman Wahid, “Tradisi Keilmuan dalam Islam” dalam Rusli Karim
(ed), Tantangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LPM UII, 1987), 57
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Aspek lain dari kebesaran Islam di bidang
pengetahuan di masa lampau itu adalah sumbangan
peradaban Islam kepada kebangunan pengetahuan dan
peradaban Barat di kemudian hari. Daniel Defo dengan
karya utamanya Robinson Crusoe --seperti penegasan
Wahid-- nampak sekali terpengaruh oleh Hay bin Yaqzhan-
nya Ibn Tufail. Goethe dan Rilke, yang merupakan puncak
dunia puisi jerman higga saat ini mengambil banyak sekali
dari karya-karya puisi kaum sufi. Jean Jacques Rousseau
memasukkan unsur-unsur teori pemerintahan yang
dikembangkan para sarjana hukum Islam untuk karya
utamanya, Le Contrat Social **

Hingga kini pun masih juga terasa besarnya
sumbangan para pemikir muslim bagi beberapa cabang
ilmu pengetahuan seperti filsafat. Bahkan dikatakan oleh
W. Leifer (1963), bahwa dua corak ilmu pengetahuan
(ilmu murni dan teknologi) dibawa ke Eropa dari dunia
Islam. Dijelaskan oleh Laifer bahwa ilmu murni (pure
science) berpangkal dari pola pikir para ahli Yunani Kuno,
sedangkan ilmu teknologi (applied science) bersumber dari
pola pikir para ahli Islam."

Dari sini menjadi jelas, bahwa telah terjadi kontak
dan saling tukar pikiran antara Barat dan Timur (Islam)
dari segi keilmuan. Keduanya memiliki jasa masing-
masing, sebab ketika Barat mengalami kondisi rapuh pada
abad pertengahan, atau sering di istilahkan dengan the
dark age, Islam kemudian yang mengisi kegelapan itu.

14 Ibid.
15 Noeng Muhadjir, “Mengintegrasikan Wawasan Islam dan Ilmu Pengeta-
huan” dalam Rusli Karim (ed), Tantangan Pendidikan Islam ...., 108
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Bahwa kemajuan Islam pada masa-masa awal adalah
karena adanya pergumulan pemikiran, baik pergumulan
pemikiran di bidang kefilsafaatan maupun teologi (Ilmu
Kalam), yang dilakukan oleh kaum muslimin dengan
Barat. Jadi, pergumulan pemikiran Islam dengan Barat itu
telah terjalin pada awal permulaan Islam (lebih semarak
pada masa al-Ma’mun atau pada dinasti “Abbasiyah).

Kemajuan ilmu pada saat itu juga ditunjang oleh
kondisi serta dukungan penguasa, di samping memang
konsep Islam menuntut untuk itu. Dalam Islam diajarkan
keterbukaan, penggalian dan pembangunan ilmu
pengeatahuan. Semaraknya transmisi ilmu pengetahuan
lewat penterjemahan (dari Yunani ke Arab) menjadikan
ilmu semakin berkembang, sehingga ilmu menjadi sebuah
proses, kata kerja bukan produk atau kata benda (menurut
terminologi Peursen). IlImu yang berkembang bukan ilmu
dogmatis, melainkan ilmu yang dialektis. Agama atau
ilmu hukum tidak lagi menjadi otoritatif melainkan justru
memberikan semangat yang luar biasa dan sangat aspiratif.

Baru setelah itu macet, bahkan terjadi involusi, ketika
agama salah dipersepsi dan menjadi otoriter. Sementara
penguasa tidak lagi concern dengan perkembangan
keilmuan tersebut. Inilah awal kemunduran Islam. Dan
kasus serupa ternyata juga terjadi pada kaum Kristiani,
ketika para penguasa gereja tidak lagi interes dengan
keilmuan dan menjadikan agama sebagai ajaran yang rigid
dan otoritatif.

Kini kita perlu berpikir terus tentang kelangsungan
perkembangan ilmu, lebih-lebih ilmu sebagai proses yang
menggambarkan aktivitas manusia dan masyarakat ilmiah
yang sibuk dengan kegiatan penelitian, eksperimentasi,
ekspidisi dan seterusnya untuk menemukan sesuatu yang
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baru. Formulasi-formulasi yang telah diperkenalkan oleh
para ilmuwan pendahulu kita hendaknya diaktualisasikan
untuk kemudian dikembangkan lebih lanjut, atau bahkan
perlu improvisasi. Oleh sebab itu proses pendidikan
tak boleh tidak harus digalakkan terus dalam berbagai
disiplin ilmu. Proses pendidikan inilah yang oleh Islam
selalu ditekankan'®, dan belajar terus menerus sepanjang
hidup (life long-education ) seperti yang disebut dalam kata
hikmah. utlub al-"Ilma min al-mahdi ila ‘I-lahdi, carilah ilmu
dari buaian hingga ke liang kubur.

Bahwa ilmu memiliki arti yang sangat penting bagi
kehidupan manusia tidak seorang pun mengingkarinya.
Bahkan hampir seluruh aktivitas manusia tidak lepas dari
apa yang disebut dengan ilmu ini. Karena pentingnya
ilmu itu pulalah al-Qur’an begitu sering menyinggungnya,
demikian pula al-Hadis. Kata bijak bertutur: “Barang siapa
mengharapkan dunia maka harus dengan ilmu, dan barang
siapa yang mengharapkan akhirat maka harus dengan
ilmu, dan barang siapa yang mengharapkan keduanya
(dunia dan akhirat) maka harus dengan ilmu”.

IlImu merupakan dasar berpijak bagi seseorang
untuk berbuat, dan lebih dari itu untuk mengembangkan
dirinya sehingga kadar kualitas manusia dan
pengembangan kepribadiannya akan tergantung kepada
kadar keilmuannya. Dalam Islam, strategi pengembangan
ilmu juga harus didasarkan kepada perbaikan dan
kelangsungan hidup manusia untuk menjadi khalifah di
bumi (khalifah fi al-ard) dengan tetap memegang amanah
besar dari Allah Swt. Oleh sebab itu ilmu harus selalu
berada dalam kontrol iman. Ilmu dan iman menjadi bagian
integral dalam diri seseorang. Sehingga dengan demikian

16  Lihat, Q.S A/li Imran: 190.
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yang terjadi adalah, ilmu amaliah yang berada dalam jiwa
muthmainnah. Dengan begitu teknologi sebagai produk
dari ilmu akan menjadi barang yang bermanfaat bagi
umat manusia di sepanjang masa. Dan inilah yang mesti
menjadi tanggung jawab ilmuwan muslim.

Pembahasan dalam buku ini bertitik tolak dari
asumsi, bahwa Islam memiliki teori ilmu pengetahuan
(epistemologi) yang berarti bagi perkembangan ilmu
pengetahuan itu sendiri maupun teknologi dewasa ini.
Atas dasar inilah pembahasan ini hendak mengungkap
teori ilmu pengetahuan dalam perspektif Islam, yang
pembahasannya mencakup: teori dan konsep, kedudukan
dan fungsi, strategi pengembangannya dan tanggung
jawab ilmuwan muslim terhadap ilmu dan teknologi.

Pembahasan ini juga dimaksudkan untuk melihat
bagaimana Islam mendudukkan ilmu sebagai tonggak
kebudayaan dan peradaban yang paling ampuh, di mana
tidak ada peradaban lain dalam sejarah yang memiliki
konsep pengetahuan dengan etos atau ruh yang paling
tinggi sebagaimana Islam. Ilmu memang memiliki unsur
dari apa yang selama ini kita pahami sebagai pengetahuan,
tetapi ia juga mengandung komponen-komponen dari apa
yang secara tradisional dideskripsikan sebagai hikmah. Di
samping itu ilmu dalam Islam juga memiliki aspek dari
ibadah dan memiliki tujuan untuk menjadi khalifah fi al-ard,
manusia yang diserahi amanat Tuhan untuk mengelola
dan memelihara alam. Oleh sebab itu ia pun memiliki
tanggung jawab di hadapan Allah Swt.

Untuk pembahasan epistemologi Islam (Bab III)
diketengahkan sejumlah ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadith
yang relevan dengan pembahasan tersebut. Sedangkan
interpretasi para mufassir atau para ahli dijadikan sebagai
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bahan perbandingan yang lantas dianalisis dan ditarik
kesimpulannya dengan menggunakan metode reflektif
(deduktif-induktif). Atau kalau menurut Kuntowijoyo,”
dengan menggunakan pendekatan sintetik-analitik, artinya
dengan menggunakan renungan pesan-pesan moral
al-Qur'an dalam rangka mensintesiskan penghayatan
dan pengalaman subjektif kita dengan ajaran-ajaran
normatif. Karena ayat-ayat al-Qur’an (wahyu) merupakan
pernyataan normatif yang harus dianalisis untuk
diterjemahkan kedalam level objektif. Oleh sebab itu ia
harus dirumuskan dalam bentuk teoritis. Sebagaimana
kegiatan analisis data akan menghasilkan konstruk, maka
demikian pula analisis terhadap konstruk-konstruk teoretis
al-Qur’an. Elaborasi terhadap konstruk-konstruk teoretis
al-Qur’an inilah yang hakikatnya merupakan kegiatan
Qur’anic-theory building yang pada gilirannya melahirkan
paradigma al-Qur’an. Fungsi paradigma al-Qur’an pada
dasarnya adalah untuk membangun perspektif al-Qur’an
dalam rangka memahami realitas."®

Hanya di sini secara epistemologis akan melahirkan
pertanyaan: Apakah kita mampu memahami kenyataan
hakiki dan realitas? Apa mungkin kita mampu memahami
realitas tanpa terjebak pada bias-bias subjektivitas? Lalu,
apakah perspektif al-Qur’an yang kita bangun itu betul-
betul merupakan perspektif al-Qur’an tanpa tercampur
oleh prakonsepsi-prakonsepsi perumusannya (a priori)?
Dalam hal ini kita dapat mengatakan bahwa bagaimanapun
preposisi-preposisi al-Qur’an tetap “merupakan unsur
konstitutif” yang sangat berpengaruh di dalam apa yang
dinamakan sebagai paradigma al-Qur’an itu. Dan ini

17 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi, (Bandung:
Mizan, 1991),329-331.
18 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1992), 60.
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bukan berarti, bahwa apa yang dibangun oleh manusia
sebagai paradigma atau interpretasi itu merupakan
kebenaran sejati, melainkan ia lebih merupakan “ijtihad”
yang boleh jadi khilaf.
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